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ABSTRAK 

 

 

Hartati, 2013 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA 

dengan Menggunakan Pendekatan Konstruktivistik di kelas 

IV SDN 06 Padang Besi Lubuk Kilangan 

 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di kelas IV SD 06 

Padang Besi ditemukan guru belum mampu mengaktifkan pengetahuan awal 

siswa, terlihat guru langsung memberikan informasi dan konsep kepada siswa.  

sehingga ditemukan hasil belajar siswa selalu rendah. Untuk itu peneliti mencoba 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan pendekatan 

konstruktivistik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

perencanaan, pelaksanaan dan peningkatan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA di kelas IV SD 06 Padang Besi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan 

jenis penelitiannya yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian 

terdiri dari siswa dan guru kelas IV yang berjumlah 36 orang.  

Hasil penelitian menunjukkan perencanaan, pelaksanaan dan hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan. Pada siklus I perencanaan yang telah dirancang 

oleh guru meningkat 19,6% dengan persentase 76,8% pada siklus I meningkat 

menjadi 96,4%,  kegiatan guru pada siklus I meningkat 17,5% dengan persentase 

72,5% pada siklus I meningkat menjadi 90%. Kegiatan siswa meningkat 20% 

yaitu dari 65% pada siklus I meningkat menjadi 85% pada siklus II. Hasil belajar 

siswa juga mengalami peningkatan sebesar 11,6 yaitu dari 70,7 pada siklus I 

menjadi 82,3 pada siklus II. Dari hasil analisis data penelitian disimpulkan bahwa 

penggunaan pendekatan konstruktivistik dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

di kelas IV SD 06 Padang Besi Lubuk Kilangan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di Sekolah Dasar (SD) merupakan suatu ilmu pengetahuan yang 

tersusun secara sistematik dan dalam penggunaannya secara umum terbatas 

pada gejala-gejala alam. Proses IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja 

tetapi juga oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah yang pada dasarnya 

merupakan suatu proses penemuan. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan 

Wahyana (dalam Trianto 2011:136) “IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan 

tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas 

pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh 

kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah”. 

Idealnya pembelajaran IPA di SD hendaknya dapat membekali siswa 

dengan berbagai kemampuan untuk dapat mempelajari diri sendiri dan alam 

sekitar, serta prospek perkembangan ke depannya dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya ditekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa dapat 

menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pembelajaran IPA 

sebaiknya mengaitkan IPA dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga 

siswa mempunyai kesempatan untuk mengembangkan sesndiri gagasannya. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Devito ( dalam Samatowa 2011:104) bahwa 

1 
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“Pembelajaran IPA yang baik harus mengaitkan IPA dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Oleh sebab itu dalam pelaksanaan pembelajaran IPA 

diharapkan dapat mencapai tujuan yang dikemukakan  Asyari (2006:23) yaitu:   

Tujuan pembelajaran IPA di SD adalah untuk menanamkan rasa ingin 

tahu dan sikap positif terhadap sains, teknologi, dan masyarakat, serta 

dapat mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari serta ikut 

memelihara, menjaga, melestarikan dan menghargai lingkungan alam 

dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan. 

 

Untuk mencapai tujuan seperti yang dikemukakan di atas, maka dalam 

pembelajaran IPA hendaknya guru tidak hanya mentransfer pengetahuan yang 

dimiliki, sehingga siswa belum mampu membentuk pengetahuan sendiri. 

karena pengetahuan yang dikomunikasikan satu arah akan menjadi kurang 

bermanfaat. Tetapi bila siswa yang aktif bekerja dan mencari sendiri 

pengetahuannya berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh, 

tentu siswa akan mampu memahami dan mengembangkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Realita yang peneliti temukan saat observasi pada tanggal 8 dan 10 

januari 2013 di kelas IV SDN 06 Padang Besi kecamatan Lubuk Kilangan 

kota Padang, terlihat bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran IPA guru masih 

mengggunakan metode yang konvensional, terlihat guru langsung 

memberikan informasi dan konsep kepada siswa dengan harapan siswa dapat 

memahami dan memberikan respon sesuai dengan konsep yang diberikan. 

Pengajaran didasarkan pada gaagasan atau konsep yang sudah dianggap pasti 

atau baku dan siswa harus memahaminya tanpa diberi kesempatan untuk 

membangun pengetahuannya sendiri. Hal tersebut mengakibatkan 
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pengetahuan siswa tidak akan berkembang. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Suparno (dalam Didi 2008:127) ”Jika seseorang tidak mengkonstruksikan 

pengetahuannya sendiri secara aktif, meskipun ia berumur tua, 

pengetahuannya tidak akan berkembang”. 

 Dalam proses pembelajaran juga terlihat komunikasi yang terjadi 

hanya satu arah saja, kegiatannya dominan mencatat, menghafal dan 

menerima instruksi dari guru sehingga siswa menjadi tidak aktif dalam 

melakukan kegiatan, baik dalam berfikir, menyusun konsep dan memberi 

makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari. jika menemui masalah siswa 

tidak mampu memecahkan masalahnya sendiri, yang mengakibatkan 

rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA. Hal ini terlihat dari 

daftar nilai ujian semester I siswa kelas IV SDN 06 Padang Besi tahun ajaran 

2012/2013 seperti yang terlihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 1. Daftar Nilai Ujian Semester I mata pelajaran IPA Tahun Ajaran 2012/2013 kelas 

IV SDN 06 Padang Besi, kota Padang 

 

No Nama Siswa KKM Nilai Tuntas 
Tidak 
Tuntas 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 

RS 
DB 
JRI 
WTA 
RA 
AAF 
AM 
DHZ 
DFH 
DRA 
FSD 
FI 
FN 
HPU 
INP 
IK 
INA 
MF 
MAP 
MA 
NFH 
RA 
RAN 
RF 
RA 
RBP 
SF 
SW 
SR 
SY 
UMA 
VAP 
VA 
YR 
MA 
RA 

70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 
70 

40 
70 
55 
40 
75 
45 
55 
50 
80 
40 
50 
70 
55 
55 
40 
85 
85 
70 
55 
70 
75 
80 
60 
65 
65 
80 
70 
65 
60 
65 
60 
65 
80 
80 
75 
80 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

√ 
√ 
√ 
 

 
 

 

 
√ 
√ 
 

 

 

 

 
√ 
√ 
√ 
√ 

 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 

 
 

 

 
√ 
√ 
√ 
 

 

 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 

 Jumlah 
Nilai rata-rata 

Persentase  

 2290 
63,61 

16 20 

Sumber : Buku Pegangan Guru Nilai Hasil Belajar IPA  Siswa Kelas IV SDN 06 

Padang Besi,  
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Berdasarkan tabel di atas dapat terlihat bahwa hasil belajar siswa tidak 

sesuai dengan yang diharapkan, hasilnya masih di bawah KKM dengan rata-

rata 63,61.  Dari 36 orang siswa hanya 16 orang yang tuntas. 

Untuk mengatasi masalah di atas guru hendaknya mampu memilih 

pendekatan yang sesuai. Salah satu pendekatan yang dapat memacu siswa 

untuk membangun sendiri pengetahuan dalam otaknya dan memberikan 

kesempatan pada siswa untuk menentukan atau menerapkan ide – ide sendiri 

dalam belajar, adalah pendekatan konstruktivistik. Pendekatan ini dapat 

membantu siswa mengkonstruksi pengetahuan atau konsep secara aktif 

berdasarkan pengalaman yang dimiliki siswa, sehingga siswa dapat 

mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi lain. 

Menurut Sutardi (2008:126) ”Pendekatan konstruktivistik adalah teori 

pembelajaran dimana siswa membangun pengetahuan atau konsep secara 

aktif, berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki 

sebelumnya. 

Kelebihan pendekatan konstruktivistik ini adalah dapat menjadikan 

siswa untuk benar – benar mengerti dan dapat menerapkan ilmu pengetahuan, 

karena disini siswa harus belajar untuk memecahkan masalah – masalah dan 

menemukan sesuatu bagi dirinya sendiri. Bila siswa yang menemukan sendiri 

tentu siswa akan paham dan mampu menerapkan dalam kehidupan sehari – 

hari. 

Proses belajar menggunakan pendekatan ini juga dapat membantu 

siswa mentransformasi informasi dan menghasilkan pengetahuan baru yang 
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selanjutnya akan membentuk struktur kognitif baru yang melihat pada apa 

yang dapat dihasilkan, didemonstrasikan dan ditunjukkan siswa. 

Menurut Budiningsih (2012:60) “Konstruktivistik mengarahkan 

perhatiannya pada bagaimana seseorang mengkonstruksi pengetahuan dari 

pengalamannya, struktur mental dan keyakinan yang digunakan untuk 

menginterpretasikan objek dan peristiwa-peristiwa”. 

Berdasarkan kenyataan  diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mengembangkan penerapan pendekatan konstruktivistik melalui suatu 

penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

dalam Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Pendekatan 

Konstruktivistik di kelas IV SD 06 Padang Besi Lubuk Kilangan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi 

rumusan masalahnya ialah : 

1. Bagaimanakah Perencanaan Pembelajaran IPA dengan menggunakan 

pendekatan Konstruktivistik untuk meningkatkan hasil belajar siswa di 

kelas IV SD 06 Padang Besi Lubuk Kilangan ? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan Pembelajaran IPA dengan menggunakan 

pendekatan konstruktivistik untuk meningkatkan hasil belajar siswa di 

kelas IV SD 06 Padang Besi Lubuk Kilangan? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 

dengan menggunakan pendekatan Konstruktivistik di kelas IV SD 06 

Padang Besi Lubuk Kilangan ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk: 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 

menggunakan pendekatan Konstruktivistik di kelas IV SD 06 Padang Besi 

Lubuk kilangan. Tujuan penelitian ini lebih khususnya adalah untuk 

mendeskripsikan : 

1. Perencanaan Pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan 

Konstruktivistik untuk peningkatan hasil belajar siswa di kelas IV SD 06 

Padang Besi Lubuk Kilangan 

2. Pelaksanaan Pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan 

konstruktivistik untuk peningkatan hasil belajar siswa di kelas IV SD 06 

Padang Besi Lubuk Kilangan 

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan 

menggunakan pendekatan Konstruktivistik di kelas IV SD 06 Padang Besi  

Lubuk Kilangan 

 

D. Manfaaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan serta 

keterampilan peneliti dalam penggunaan pendekatan Konstruktivistik 

dalam pembelajaran IPA di SD nantinya. 

2. Bagi guru 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan, penambah 

wawasan dan pengetahuan dalam penggunaan pendekatan konstruktivistik 

pada pembelajaran IPA. Guru diharapkan dapat menerapkan pendekatan 

konstruktivistik ini dalam rangka memberikan pembelajaran yang 

bermakna dan menyenangkan. 

3. Bagi pihak yang terkait dengan pelaksanaan pendidikan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk melaksanakan pembelajaran menggunakan 

pendekatan konstruktivistik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Peningkatan 

Peningkatan merupakan suatu proses menuju ke arah yang 

lebih baik dari sebelumnya. Peningkatan juga merupakan sebuah cara 

atau usaha yang dilakukan untuk mendapatkan keterampilan atau 

kemampuan untuk menjadi lebih baik. Menurut Moeliono(dalam 

Sawiwati 2009:4) “Peningkatan adalah sebuah cara atau usaha yang 

dilakukan untuk mendapatkan keterampilan atau kemampuan menjadi 

lebih baik”.  

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut 

Hansdar(1999:1)”Peningkatan adalah proses perbuatan, cara 

meningkatkan usaha dan sebagainya”. Berdasarkan pendapat di atas 

dapat disimpulkan bahwa peningkatan adalah sebuah proses yang 

dilakukan untuk mendapatkan kemampuan yang lebh baik dari 

sebelumnya, seperti dalam peningkatan hasil belajar siswa, yang 

mendapat nilai rendah ditingkatkan lagi agar hasil belajarnya lebih 

tinggi atau memuaskan. 

2. Hakekat Hasil Belajar 

a. Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu 

setelah proses pembelajaran berlangsung, yang dapat memberikan 

9 
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perubahan tingkah laku, baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan 

keterampilan sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya, 

sebagaimana yang dikatakan Sudjana (2009:22) ”Hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia memperoleh 

pengalaman belajarnya”. 

Bila seseorang telah belajar maka hasilnya akan tampak pada 

perubahan dari prilaku orang tersebut, misalnya dari tidak tahu 

menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Menurut 

Hamalik (2010:155) “Hasil belajar akan tampak sebagai terjadinya 

perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur 

dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan”.  

Hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari kemampuan siswa 

dalam mengingat pelajaran yang telah disampaikan guru selama proses 

pembelajaran dan bagaimana siswa tersebut untuk bisa menerapkan 

dalam kehidupan sehari-harinya serta mampu untuk memecahkan 

masalah yang timbul. Hal ini sesuai dengan pendapat Purwanto 

(1996:18) ”Hasil belajar siswa dapat ditinjau dari beberapa aspek 

kognitif yaitu kemampuan siswa dalam pengetahuan (ingatan), 

pemahaman, penerapan (aplikasi), analisis, sintesis dan evaluasi”. 

Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa pada 

dasarnya hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku secara 

keseluruhan baik yang menyangkut segi kognitif, afektif maupun 

psikimotor. Proses perubahan dapat terjadi dari yang paling sederhana 
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sampai yang paling kompleks yang bersifat pemecahan masalah dan 

pentingnya peranan kepribadian dalam proses serta hasil belajar. 

b. Tujuan hasil belajar 

Bukti bahwa seseorang telah melakukan proses pembelajaran 

adalah tercapai tujuan hasil belajar yang diinginkan. Tujuan hasil 

belajar yang diperoleh oleh siswa setelah mengalami proses belajar 

adalah untuk melihat sejauh mana perubahan yang dialami oleh siswa 

tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu. Arikunto (dalam 

Rosna, 2006:8) menyebutkan bahwa “Tujuan hasil belajar adalah 

untuk mengetahui, apakah materi yang diajarkan sudah dipahami oleh 

siswa dan apakah metode yang digunakan sudah tepat atau belum”. 

Sedangkan Dimyati (2006:200) tujuan hasil belajar adalah sebagai 

berikut: “(1). Untuk diagnotik dan pengembangan, (2) Untuk 

seleksi,(3) Untuk kenaikan kelas, (4)Untuk penempatan”. 

Peneliti menyimpulkan dari pendapat di atas bahwa hasil 

belajar bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran yang 

diperoleh sudah dipahami atau belum oleh siswa. Hasil belajar tersebut 

digunakan untuk mendiagnosa kelemahan dan keunggulan siswa serta 

sebab-sebabnya, serta menentukan kenaikan kelas siswa ke kelas yang 

lebih tinggi. 

c. Jenis – jenis hasil belajar 

Kemampuan–kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

mengalami proses belajar disebut dengan hasil belajar. Hasil belajar 

juga mempunyai beberapa jenis. Haryati(2007:22) menyebutkan 
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“Hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga ranah yaitu: ranah 

kognitif, psikomotor dan afektif”.Sedangkan Sudjana (2009:22) 

membagi hasil belajar menjadi tiga macam yaitu: “(1) keterampilan 

dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan pengertian, (3) sikap dan cita-

cita”.  

Peneliti berkesimpulan berdasarkan pendapat ahli di atas 

bahwa hasil belajar dapat mencakup tiga ranah kemampuan, yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotor. Ketiga ranah ini tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain, dan disetiap mata pelajaran diharapkan 

mengandung ketiga ranah tersebut. 

3. Hakekat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

a. Pengertian IPA 

Menurut Wahyana (dalam Trianto,2011:136) ”IPA adalah 

suatu kumpulan pengetahuan, tersusun secara sistematik dan dalam 

penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. 

Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, 

tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah”. 

Menurut H.W Fowler (dalam Ahmadi,2008:1) “IPA adalah 

ilmu  yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan 

gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan 

induksi”. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa IPA adalah suatu kumpulan teori 

yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala alam 

lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan 
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eksperimen serta menuntut sikap rasa ingin tahu, terbuka jujur dan 

sebagainya. 

b. Tujuan Pembelajaran IPA 

Depdiknas (2006:484) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran 

IPA di SD/MI adalah sebagai berikut: 

(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang 

Maha Esa ,(2) mengembangan pengetahuan dan pemahaman 

konsep-konsep IPA yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-

hari, (3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan 

kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi 

antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat, (4) 

Mengembangan keterampilan proses, memecahkan masalah 

dan membuat keputusan, (5) Meningkatkan kesadaran untuk 

berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 

lingkungan alam, (6) Meningkatkan kesadaran untuk 

maenghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu 

ciptaan Tuhan, (7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan 

keterampilan IPA untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS. 

 

Sejalan dengan pendapat di atas Asyari (2006:23) menyatakan 

bahwa : 

Tujuan pembelajaran IPA di SD adalah untuk menanamkan 

rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains, teknologi, dan 

masyarakat, serta dapat mengembangkan keterampilan proses 

untuk menyelidiki alam sekitar dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari serta ikut memelihara, menjaga, 

melestarikan dan menghargai lingkungan alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan. 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran IPA di SD adalah menanamkan rasa ingin tahu, 

mengembangkan keterampilan proses dan mengembangkan konsep 

IPA serta menerapkannya dalam kehidupan sehari – hari dan ikut 



 14 

melaksanakan menjaga kelestarian alam dan menghargai lingkungan 

alam sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA 

Menurut Depdiknas (2006:485) ruang lingkup bahan kajian 

IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek berikut: 

(1)Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, 

hewan, tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan serta 

kesehatan, (2) Benda/materi , sifat-sifat dan kegunaannya 

meliputi cair padat dan gas, (3) Energi dan perubahannya 

meliputi gaya, bunyi, panas magnet listrik cahaya dan pesawat 

sederhana. 4) Bumi dan alam semesta meliputi tanah, bumi tata 

surya dan benda langit lainnya. 

  

Pendapat ini juga dipertegas oleh Asyari (2006:24) yang 

menyatakan bahwa ruang lingkup pembelajaran IPA di SD meliputi : 

(1)Makluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, hewan, 

tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, 

(2) benda / materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: benda 

padat, cair dan gas, (3) energi dan perubahannya meliputi: 

gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat 

sederhana,  (4) bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, 

tata surya dan benda-benda langit lainnya, (5) sains, lingkungan 

teknoogi dan masyarakat melalui pembuatan suatu karya 

teknologi sederhana. 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 

bahan kajian IPA adalah semua makluk hidup dan proses interaksinya 

dengan lingkungan, serta benda, energi dan perubahannya, bumi dan 

alam semesta dan lingkungan teknologi  masyarakat melalui 

pembuatan suatu karya teknologi yang sederhana. Sesuai dengan ruang 

lingkup di atas, maka dalam penelitian ini peneliti mengambil materi 

tentang perubahan lingkungan fisik terhadap daratan. 
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d. Materi pembelajaran tentang perubahan lingkungan fisik 

terhadap daratan  

Perubahan lingkungan fisik terhadap daratan dapat terjadi 

karena ulah alam atau karena ulah manusia. Perubahan ini terjadi baik 

di daratan maupun di lautan. Menurut Devi (2008:167)”Perubahan 

kenampakan tersebut diantaranya erosi, abrasi, banjir, gempa bumi dan 

gunung meletus”.  

Menurut Haryanto (2006:183) “Perubahan Lingkungan fisik 

yang terjadi diantaranya ialah erosi, abrasi, banjir dan tanah longsor”. 

Berikut ini adalah uraian dari masing-masing perubahan lingkungan 

fisik  

1. Erosi  

Erosi adalah pengikisan tanah akibat terjangan air”. Erosi 

paling mudah terjadi di lereng – lereng bukit. Air hujan mengalir 

dan menuruni lereng dengan deras dan menghanyutkan tanah. 

Erosi dapat menyebabkan kesuburan tanah berkurang, karena 

lapisan tersebut dibawa air, lama kelamaan tanah menjadi tandus 

dan tanaman tidak dapat tumbuh. Hal ini daapt dicegah dengan 

menanam tanaman pelindung, dan membuat ters – teras pada 

lereng bukit. Erosi dapat dicegah dengan melakukan reboisasi atau 

penanaman pada hutan yang gundul. 

2. Abrasi 
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Abrasi terjadi karena gelombang laut, gelombang laut dapat 

menghempaskan apa saja yang ada di permukaan laut. Tidak 

sedikit kapal yang tenggelam dan karam diterjamg gelombang laut. 

Abrasi adalah peristiwa pengikisan daratan oleh gelombang 

air laut yang menyebabkan perubahan pada permukaan bumi”. 

Abrasi ini dapat merusak ekosistem pantai, merusak batu karang 

dan menghanyutkan pasir. Untuk mencegah abrasi dapat di pasang 

pemecah ombak, sehingga gelombang akan pecah dan tidak sampai 

ke pantai. Abrasi juga dapat dikurangi dengan menanam pohon 

bakau di pantai, karena akarnya mampu memecah ombak. 

3. Banjir 

Banjir disebabkan oleh berbagai hal yang diawali dengan 

curah hujan yang sangat besar”. Jika tidak ada tempat yang cukup 

untuk menampung atau mengalirkan air maka dapat 

mengakibatkan banjir. Seringkali sungai tidak mampu menampung 

air hujan sehinnga air meluap menjadi banjir. Banjir dapat dicegah 

dengan cara tidak membuang sampah di sungai, tidak mendirikan 

bangunan liar di pinggiran sungai dan tidak melakukan penebangan 

hutan sembarangan. 

4. Tanah longsor 

Tanah longsor sering diawali dengan hujan deras. Akibat 

pengundulan hutan, tanah tidak sanggup menahan terjangan air 

hujan sehingga mengakibatkan longsor. Hal ini bisa dicegah 

dengan melakukan penanaman pohon khususnya  di lereng bukit 
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atau daerah miring lainnya. Longsor sering terjadi sampai 

mengubur rumah-rumah penduduk dan menutupi jalan raya. 

Dari  berbagai peristiwa tersebut terlihat bahwa perubahan 

lingkungan fisik bumi dapat menimbulkan berbagai bencana di 

permukaan bumi. 

4. Hakekat Pendekatan Konstruktivistik 

A. Pengertian Pendekatan Pembelajaran.  

Menurut Sanjaya (2011.127) “Pendekatan dapat diartikan 

sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses 

pembelajaran”. Istilah pendekatan ini merujuk pada pandangan tentang 

terjadinya suatu  proses yang sifatnya masih sangat umum, di 

dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan dan melatari metode 

pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu. 

Sagala (2009:68) mengemukakan bahwa ”Pendekatan 

pembelajaran merupakan aktivitas guru dalam memilih kegiatan 

pembelajaran”. Asyari (2006:46) juga mengemukakan bahwa 

”Pendekatan pembelajaran adalah upaya yang dilakukan guna 

membuat siswa terlibat secara aktif dan berminat dalam mengikuti 

pembelajaran”.  

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan pembelajaran adalah sudut pandang guru dalam proses 

pembelajaran, dimana di dalamnya guru berupaya memilih kegiatan 

pembelajaran yang dapat membuat siswa terlibat secara aktif dan 

berminat mengikuti pembelajaran. 
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B. Pengertian Pendekatan Konstruktivistik 

Menurut Sanjaya (2008:118) “pendekatan yang digunakan guru 

dalam membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam struktur 

kognitif siswa berdasarkan pengalaman”. 

Pendekatan konstruktivistik adalah pendekatan yang 

pelakasanaannya memposisikan siswa sebagai individu yang aktif 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang berasal dari pengalaman-

pengalaman. Pengalaman itu dikonstruksi sendiri melalui pengetahuan, 

keterampilan atau pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya. 

Sebagaimana yang diungkapkan Briner M (dalam 

Sutardi,2007:125) “Siswa membangun pengetahuan mereka dengan 

menguji ide-ide dan pendekatan berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman yang ada, mengaplikasikannya kepada situasi baru dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru yang diperoleh dengan 

membangun intelektual yang sebelumnya ada”. 

Menurut Sutardi (2007:126) ”Suatu teori pembelajaran dimana 

siswa membangun pengetahuan atau konsep secara aktif, berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya”. 

Menurut Budiningsih (2012:60) “Konstruktivistik 

mengarahkan perhatiannya pada bagaimana seseorang mengkonstruksi 

pengetahuan dari pengalamannya, struktur mental dan keyakinan yang 

digunakan untuk menginterpretasikan objek dan peristiwa-peristiwa”. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan konstruktivistik adalah pendekatan yang digunakan guru 
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agar siswa dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri berdasarkan 

pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya dan mengaplikasikannya 

kepada situasi baru dan mengintegrasikan pengetahuan baru yang 

diperoleh dengan membangun intelektual yang sebelumnya  telah ada. 

C. Karakteristik Pendekatan Konstruktivistik 

Pendekatan konstruktivistik adalah pendekatan yang bersifat 

membangun pengetahuan siswa yang pada dasarnya siswa lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. Adapun karakteristik pendekatan 

konstruktivis  menurut Sutardi (2008:132) adalah:  

(1)Mengutamakan ide dan permasalahan yang datang dari 

siswa dan menggunakannya sebagai panduan untuk merancang 

pembelajaran, (2) Mengutamakan insiatif siswa untuk bertanya 

dan berdialog dengan guru, (3) Proses pembelajaran sama 

pentingnya dengan hasil pembelajaran, (4) mengutamakan 

pembelajaran kooperatif, belajar bekerjasama dan membina 

kebersamaan, (5) menumbuhkan kepercayaan dan sikap positif 

yang dibawa oleh murid, (6) mengutamakan proses inquiri 

melalui kajian dan eksperimen yang dilakukan oleh siswa, 

pembelajaran mengutamakan aktivitas siswa dalam melakukan 

proses penguasaan konsep, (6) membekali siswa untuk mampu 

mengkaji cara mempelajari suatu ide, (7) memberi peluang 

kepada siswa untuk membangun pengetahuan baru, dan 

memahaminya. 

 

Selanjutnya menurut Budininingsih (2012:65) karakteristik 

pembelajaran yang dilakukan adalah 

(1) Membebaskan siswa dari belenggu kurikulum yang berisi 

fakta-fakta lepas yang sudah ditetapkan, dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan ide-idenya 

secara lebih luas, (2) Menempatkan siswa sebagai kekuatan 

timbulnya interes, untuk membuat hubungan diantara ide-ide 

gagasannya, kemudian memformulasikan kembali ide-ide 

tersebut serta membuat kesimpulan-kesimpulan, (3) Guru 

bersama siswa mengkaji pesan-pesan penting bahwa dunia 

adalah kompleks, dimana terdapat bermacam-macam 

pandangan tentang kebenaran yang datangnya dari berbagai 
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interpretasi, (4) Guru mengakui bahwa proses belajar serta 

penilaiannya merupakan suatu usaha yang kompleks, sukar 

dipahami, tidak teratur, dan tidak mudah dikelola. 

   

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik pendekatan konstruktivistik ialah pendekatan yang bisa 

mengaktifkan siswa dalam pembelajaran, dengan mengutamakan 

aktivitas siswa dalam melakukan proses penguasaan konsep, dan 

membekali siswa untuk mampu mengkaji cara mempelajari suatu ide, 

serta memberi peluang kepada siswa untuk membangun pengetahuan 

baru, dengan  memahaminya melalui pandangan siswa  dalam 

kehidupan sehari-hari. 

D. Prinsip-Prinsip Pendekatan Konstruktivistik 

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru harus memahami 

prinsip-prinsip dari pendekatan konstruktivistik. Hal ini berguna 

sebagai acuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Menurut Riyanto (2009:147) ada  lima prinsip dasar tentang 

konstruktivistik “(1) Menghadapi masalah yang relevan dengan siswa, 

(2) struktur pembelajaran seputar konsep utama pentingnya sebuah 

pertanyaan, (3) mencari dan menilai pendapat siswa. 4) menyesuaikan 

kurikulum untuk menanggapi anggapan siswa. 5) menilai belajar siswa 

dalam konteks pembelajaran”. 

Selanjutnya menurut Didi (2007:147) prinsip-prinsip 

pendekatan konstruktivistik adalah :  “(1) Menyiapkan benda nyata 

untuk digunakan oleh siswa, (2) memperhatikan empat cara berbuat 
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terhadap benda-benda, (3) memperkenalkan kegiatan yang akan 

dilakukan oleh siswa, (4) menciptakan pertanyaan, masalah dan 

pemecahannya, (5) siswa saling berinteraksi dan memperkenalkan 

kembali materi kegiatan”. 

Merujuk pada pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bawa 

prinsip dari pendekatan konstruktivistik ialah siswa aktif membangun 

pengetahuannya sendiri secara terus menerus, guru hanya membantu 

menyediakan sarana dan situasi agar proses konstruksi berjalan lancar. 

E. Keunggulan Pendekatan Konstruktivistik  

Kelebihan dalam menggunakan pendekatan konstruktivistik 

menurut Sidik  (dalam Hamsa, 2009:10) adalah : 

(1) memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengungkapkan gagasan secara eksplisit dengan menggunakan 

bahasa siswa sendiri, berbagi gagasan dengan temannya, dan 

mendorong siswa memberikan penjelasan tentang gagasannya, 

(2) konstruktivisme memberi pengalaman yang berhubungan 

dengan gagasan yang telah dimiliki siswa atau rancangan 

kegiatan disesuaikan dengan gagasan awal siswa, (3) memberi 

siswa kesempatan untuk berpikir tentang pengalamannya. Ini 

dapat mendorong siswa berpikir kreatif, imajinatif, mendorong 

refleksi tentang model dan teori, mengenalkan gagasan-gagasan 

pada saat yang tepat, (4) memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mencoba gagasan baru agar siswa terdorong untuk 

memperoleh kepercayaan diri dengan menggunakan akhirnya 

memotivasi siswa untuk menggunakan berbagai strategi belajar 

berbagai konteks, baik yang telah dikenal maupun yang baru 

dan, (5) mendorong siswa untuk memikirkan perubahan 

gagasan mereka setelah menyadari kemajuan mereka serta 

memberi kesempatan siswa untuk mengidentifikasi perubahan 

gagasan mereka, (6) memberikan lingkungan belajar yang 

kondusif yang mendukung siswa mengungkapkan gagasan 

 

Selanjutnya menurut Noviarsyah (2010:1) keunggulan 

pendekatan konstruktivistik   yaitu: 
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(1) murid berfikir untuk menyelesaikan masalah dan membuat 

keputusan, (2) murid akan lebih paham dan bisa 

mengaplikasikan pengetahuan dalam semua situasi, (3) murid 

terlibat secara langsung dan aktif sehingga mereka akan 

mengingat semua konsep lebih lama, (4)  murid dapat 

berinteraksi dengan guru dalam membina pengetahuan baru, 

sehingga kemahiran sosial meningkat, (5) pembelajaran terasa 

menyenangkan karena siswa terlibat terus menerus, sehingga 

mereka paham dan yakin .  

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

konstruktivistik memiliki beberapa kelebihan diantaranya dapat 

membuat siswa lebih aktif dalam berfikir dan membangun 

pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman yang telah dimiliki 

sebelumnya, dan dapat mendorong siswa untuk mengemukakan 

gagasannya dengan bahasa sendiri dan mendorong siswa memberikan 

penjelasan dari gagasannya itu. Sehingga siswa akan paham dan 

mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

F. Langkah - langkah Pendekatan Konstruktivistik  

Menurut Nurhadi (2003:39) “Langkah - langkah pendekatan 

konstruktivistik adalah : (1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada 

(activing knowledge), (2) Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring 

knowledge), (3) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), 

(4) Menerapkan pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh 

(applying knowledge), (5) Melakukan refleksi (reflecting on 

knowledge)”. 

Masing-masing langkah dari pendekatan konstruktivistik di 

atas  akan diuraikan sebagai berikut: 
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1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activing knowledge). 

Guru perlu mengetahui prior knowledge siswanya karena 

struktur pengetahuan awal yang sudah dimiliki siswa akan menjadi 

dasar sentuhan untuk mempelajari informasi baru. Struktur-struktur 

tersebut perlu dibangkitkan atau dibangun sebelum informasi yang 

baru diberikan guru 

2) Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge) 

Pemerolehan pengetahuan baru dilakukan secara 

keseluruhan, tidak dalam paket – paket yang terpisah – pisah. 

Dengan cara mempelajari sesuatu secara keseluruhan dulu, 

kemudian memperhatikan detailnya. 

3) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge) 

Dalam memahami pengrtahuan, siswa perlu menyelidiki 

dan menguji semua hal yang memungkinkan dari pengetahuan baru 

itu. Siswa harus membagi-bagi struktur prior knowledge nya 

kepada siswa lainnya  

4) Menerapkan pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh 

(applying knolwedge) 

Siswa memerlukan waktu untuk memperluas dan 

memperluas struktur pengetahuannya dengan cara 

menggunakannya secara otentik melalui problem solving 

5) Melakukan refleksi (reflecting on knowledge) 
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Jika pengetahuan harus sepenuhnya dipahami dan 

diterapkan secara luas, maka pengetahuan itu harus 

dikontekstualkan dan hal ini memerlukan refleksi. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Suwangsih 

(2006:116) “Pendekatan konstruktivistik dalam pembelajaran meliputi 

4 langkah yaitu:1) apersepsi 2) eksplorasi 3) diskusi dan penjelasan 

konsep dan 4) pengembangan dan aplikasi”. 

Langkah pendekatan konstruktivistik di atas dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Apersepsi 

Siswa didorong agar mengemukakan pengetahuan awalnya 

tentang konsep yang akan dibahas. Bila perlu guru memancing 

dengan memberikan pertanyaan – pertanyaan problematik tentang 

fenomena yang sering ditemui sehari – hari dengan mengaitkan 

konsep yang akan dibahas. 

2) Eksplorasi 

 Siswa diberi kesempatan untuk menyelidiki dan 

menemukan konsep pengumpulan, pengorganisasian, dan 

penginterpretasian data dalam suatu kegiatan yang telah dirancang 

guru. Kemudian secara berkelompok didiskusikan dengan 

kelompok lain. Secara keseluruhan tahap ini akan memenuhi 

keingintahuan siswa tentang fenomena alam disekelilingnya. 

3) Diskusi dan penjelasan konsep 
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Saat siswa memberikan penjeasan dan solusi yang 

didasarkan pada hasil observasinya ditambah dengan penguatan 

dari guru, maka siswa membangun pemehaman baru tentang 

konsep yang dipelajari. Hal ini menjadikan siswa tidak ragu – ragu 

lagi tentang konsepsinya. 

4) Pengembangan dan aplikasi 

Guru berusaha menciptakan iklim pembelajaran yang 

memungkinkan siswa dapat mengaplikasikan pemahaman 

konseptualnya, baik melalui kegiatan atau peminculan dan 

pemecahan masalah-masalah yang berkaitan dengan isu – isu di 

lingkungannya. 

Berdesarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas maka 

penulis berkesimpulan ada berbagai macam langkah konstruktivistik 

yang secara garis besar terdiri dari : (1) pengatifan pengetahuan yang 

sudah ada, hal ini bisa dimulai dengan mengamati media gambar dan 

tanya jawab, (2) Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring 

knowledge), (3) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), 

(4) Menerapkan pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh 

(applying knolwedge,. (5) Melakukan refleksi (reflecting on 

knowledge). Kemudian dalam proses pembelajaran ini penulis 

menggunakan langkah Nurhadi. Karena menurut penulis langkah 

Nurhadi ini sederhana dan mudah dipahami.  

 

 



 26 

G. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan 

konstruktivistik 

Proses belajar ipa menggunakan pendekatan konstruktivistik ini 

mengambil materi semester II yaitu tentang perubahan lingkungan 

fisik terhadap daratan , yang tujuannya siswa dapat menjelaskan 

pengaruh dari perubahan lingkungan fisik tersebut. Pelaksanaan proses 

pembelajarannya ialah sebagai berikut: 

a. Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada 

Pada awalnya guru menanyakan kepada siswa bagaimana 

keadaan lingkungan tempat tinggalnya saat ini, lalu guru 

menanyakan apakah siswa pernah melihat atau mendengar tentang 

perubahan lingkungan , dan terakhir guru memajang media gambar 

tentang erosi, lalu siswa mengamati dan menjelaskan media 

gambar erosi tersebut. Pertanyaan di atas diharapkan dapat 

memancing pengetahuan yang sebenarnya sudah diketahui oleh 

siswa 

b. Pemerolehan pengetahuan baru 

Dalam langkah ini siswa dibagi ke dalam beberapa 

kelompok, yang anggota kelompok dipilih oleh guru secara 

heterogen. Disini siswa akan melakukan percobaan tentang 

peristiwa erosi sesuai dengan langkah kerja pada LKS dan nantinya 

siswa akan menonton sebuah video abrasi, dengan harapan siswa 

dapat menjelaskan peristiwa erosi dan abrasi dengan baik. 

c. Pemahaman pengetahuan  
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Dalam langkah ini siswa melaporkan hasil kegiatannya 

yang telah dilakukan di depan kelas, siswa menggambarkan secara 

detail langkah kerja dan hasilnya. Siswa yang lain menanggapi 

hasil kegiatan dari kelompok yang tampil, dengan memberikan 

masukan, sanggahan dan pertanyaan 

d. Menerapkan pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh 

(applying knowledge) 

Dalam langkah ini siswa tanya jawab dengan guru tentang 

dampak erosi dan abrasi bagi lingkungan dan kehidupan, disini 

juga tanya jawab tentang hal apa saja yang bisa dilakukan untuk 

menanggulangi hal tersebut 

e. Melakukan refleksi (reflecting on knowledge). 

Dalam langkah ini guru menanyakan kepada siswa tentang 

percobaan yang baru saja dilakukan, hal apa yang dirasa sulit, hal 

apa yang perlu diperbaiki untuk kedepannya. Disini guru juga 

meninjau kembali konsep yang telah dipelajari dan 

mengkaitkannya dalam kehidupan sehari – hari. 

 

B. Kerangka Teori  

Pembelajaran IPA menggunakan pendekatan konstruktivistik  dengan 

materi perubahan lingkungan fisik terhadap daratan  bertujuan untuk 

membantu siswa dalam menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik 

terhadap daratan, siswa mengembangkan dan memahami konsep tersebut 

secara lengkap serta dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk menjadi 

pemikir yang mandiri, yang memiliki motivasi dan tanggung jawab sendiri. 
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Langkah-langkah pendekatan konstruktivistik dalam pembelajaran IPA adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activing knowledge). 

Guru perlu mengetahui pengetahuan awal siswa dengan 

mengaitkan perubahan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

tanya jawab mengenai perubahan lingkungan 

2. Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge) 

Melakukan percobaaan perubahan lingkungan fisik seperti erosi, 

abrasi, banjir dan tanah longsor untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

daratan. 

3. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge) 

Disini siswa melaporkan hasil dari kegiatannya dalam melakukan 

percobaan perubahan lingkungan fisik seperti erosi, abrasi, banjir dan 

tanah longsor 

4. Menerapkan pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh (applying 

knolwedge) 

Siswa dan guru tanya jawab tentang pengaruh perubahan 

lingkungan fisik terhadap daratan dan pencegahan yang dapat dilakukan 

5. Melakukan refleksi (reflecting on knowledge) 

Meninjau kembali konsep pengaruh perubahan lingkungan fisik 

terhadap daratan dan mengkontekstualkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan menggunakan pendekatan konstruktivistik ini diharapkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dapat meningkat. 
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Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA rendah 

Proses pembelajaran 

Siklus I 

Perubahan lingkungan fisik terhadap daratan (erosi dan abrasi)  

Siklus II 

perubahan lingkunhan fisik terhadap daratan ( banjir dan tanah 

longsor ) 

 

 

Pembelajaran pengaruh perubahan lingkungan terhadap daratan dengan 

pendekatan konstruktivistik dengan langkah Nurhadi( 2003:39)(1) 

Pengaktifan pengetahuan yang sudah  ada (activing 

knowledge),(2)Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring 

knowledge),(3) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), 

(4)Menerapkan pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh (applying 

knolwedge,(5)Melakukan refleksi (reflecting on knowledge)”. 

 

 

Hasi belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan menggunakan 

pendekatan Konstruktivistik meningkat 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Dari paparan data dan hasil penelitian serta pembahasan dalam Bab IV, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan dari penelitian ini yakni: 

1. Perencanaan pembelajaran IPA di kelas IV SD dengan menggunakan 

pendekatan konstruktivistik dituangkan dalam bentuk RPP yang terdiri dari 

beberapa komponen. RPP disusun dengan mengutamakan ide dan 

permasalahan, mengutamakan insiatif siswa untuk bertanya, 

mengutamakan pembelajaran kooperatif, inkuiri, dan membekali siswa 

untuk mampu mempelajari suatu ide serta memberi peluang kepada siswa 

untuk membangun pengetahuan baru dan memahami pengetahuan tersebut. 

2. Pelaksanaan tindakan penelitian terdiri dari dua siklus yang mana 

pelaksanaan pembelajaran IPA dilakukan sesuai dengan langkah-langkah 

konstruktivistik. Pembelajaran siklus pertama dibagi menjadi 2 kali 

pertemuan dan siklus ke dua 1 kali pertemuan. Penilaian pelakasanaan 

pembelajaran dilaksanakan melalui lembar pengamatan aspek guru dan 

siswa. Penilaian pelaksanaan pembelajaran aspek guru meningkat dari 

72,5% dengan kualifikasi baik menjadi 90% dengan kualifikasi sangat baik, 

pada siklus II, sedangkan pada aspek siswa juga mengalami peningkatan 

dari 65% dengan kualifikasi cukup baik menjadi 85% dengan kualifikasi 

sangat baik pada siklus II. 

3. Hasil belajar siswa dengan penggunaan pendekatan konstruktivistik dalam 

pembelajaran IPA di kelas IV SD 06 Padang Besi Lubuk Kilangan 

108 
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meningkat. Dari hasil evaluasi dilihat adanya peningkatan nilai rata-rata 

kelas sebesar 11,6 yaitu dari 70,7 dengan kualifikasi baik pada siklus I 

menjadi 82,3 dengan kualifikasi sangat baik pada siklus II. Jadi 

pembelajaran dengan menggunakn pendekatan konstruktivistik dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD 06 Padang Besi Lubuk 

Kilangan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dicantumkan di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan: 

1.  Dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran IPA menggunakan 

pendekatan konstruktivistik ini hendaknya memperhatikan komponen – 

komponen yang ada dalam RPP dan disesuaikan dengan kondisi, 

karakteristik dan lingkungan siswa, serta langkah yang dijabarkan dalam 

RPP harus sesuai dengan langkah-langkah konstruktivistik. Jadi 

sebelumnya harus dipahami langkah – langkah konstruktivistik. 

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran IPA mengggunakan pendekatan 

konstruktivistik ini hendaknya benar – benar dijalankan sesuai dengan 

langkah – langkahnya, sehingga diharapkan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Dalam Pelaksanaan Pembelajaran IPA guru memfasilitasi siswa 

agar bisa mengaktifkan dan membangun pengetahuannya sendiri 

berdasarkan pengalaman yang dimilikinya. 
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3. Hasil belajar siswa perlu diperhatikan terutama untuk meningkatkan hasil 

belajar. Kepada kepala sekolah dasar dan guru kiranya dapat memberikan 

perhatian pada proses pembelajaran dengan menerapkan suatu pendekatan. 
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